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ABSTRAK

PENGARUH MODEL CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING
TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS II SD
NEGERI 9 TEGINENENG

Oleh

AINUN RAZELLA DAMA PUTRI

Masalah dalam penelitian ini yaitu rendahnya hasil belajar peserta didik kelas II di
UPTD SD Negeri 9 Tegineneng. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan model Contextual Teaching And Learning terhadap hasil
belajar peserta didik kelas II. Metode penelitian menggunakan Quasi Experimental
Design dengan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design. Populasi
penelitian ini berjumlah 45 orang peserta didik dan sampel yang digunakan yaitu
seluruh populasi peserta didik berjumlah 20 peserta didik kelas IIA dan berjumlah
25 peserta didik kelas 1B, sampel ditentukan dengan teknik probability sampling.
Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan non tes. Data dianalisis dengan uji
regresi sederhana. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan pada model Contextual Teaching And Learning terhadap hasil belajar
peserta didik kelas II SD Negeri 9 Tegineneng tahun ajaran 2024/2025.

Kata kunci: Contextual Teaching And Learning, hasil belajar



ABSTRACT

THE EFFECT OF CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING MODEL
ON THE LEARNING OUTCOMES OF CLASS II STUDENTS AT SD
NEGERI 9 TEGINENENG

By

AINUN RAZELLA DAMA PUTRI

The problem in this study was the low learning autcomes of grade Two students at
UPTD SD Negeri 9 Tegineneng. This study aimed to determine the effect of use
Contextual Teaching Learning And Learning model on the early reading ability of
grade two students. The research method used a quasi-experimental design with a
nonequivalent control group design research design. The population of this study
were 45 students, and the sample used entire population of grade two A students,
totaling 20 students, and two B, totaling 25 students. The sample was determined
using probability sampling techniques. Data collection techniques used tests and
non-tests. Data were analyzed using a simple regression test. The results of this
study indicated that there is a significant effect of Contextual Teaching And
Learning model on the learning autcomes of grade two students of SD Negeri 9
Tegineneng school year 2024/2025.

Keyword : beginning reading, Contextual Teaching And Learning, reading ability
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu pondasi yang sangat penting dalam
kelangsungan hidup individu. Pendidikan di Indonesia sudah memasuki era
revolusi industry 4.0 yang memiliki hubungan terhadap pendidikan. Adapun
hubungan dunia pendidikan dengan revolusi industri 4.0 adalah dunia
pendidikan dituntut untuk mengikuti perkembangan teknologi yang
berkembang pesat serta memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
sebagai fasilitas lebih dan serba canggih untuk memperlancar proses

pembelajaran.

Perkembangan teknologi yang semakin pesat menuntut sekolah sebagai
lembaga pendidikan untuk memiliki keterampilan berpikir kreatif (creative
thinking), berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and
problem solving), berkomunikasi (communication), dan berkolaborasi
(collaboration) atau yang biasa disebut dengan 4C. Sekolah memegang
peranan penting sebagai lembaga pendidikan yang dapat memanfaatkan
teknologi, informasi dan komunikasi serta mengembangkan keterampilan

abad 21 yaitu keterampilan 4C.

Cakupan mata pelajaran pada kurikulum merdeka yaitu; 1) Pendidikan agama
dan budi pekerti; 2) PPKn; 3) Bahasa Indonesia; 4) matematika; 5) Bahasa
inggris; 6) seni dan budaya; 7) PJOK; 8) Muatan Lokal; dan 9) Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Banyaknya cakupan pelajaran yang ada
membuat pendidik harus mampu memaksimalkan pembelajaran agar mampu
menghasilkan hasil belajar yang maksimal. Namun pada kenyataannya masih
terdapat kendala dalam proses pembelajaran. Salah satu kendala yang dialami

adalah rendahnya hasil belajar peserta didik terutama pada kelas rendah.



Salah satu indikator tercapainya tujuan pembelajaran dapat diketahui dengan
tinggi rendahnya hasil belajar yang diproleh oleh peserta didik. Hasil belajar
adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah mengikuti proses
belajar dan menerima pengalaman belajar di sekolah. Setelah melalui proses
belajar tersebut, terjadilah beberapa perubahan tingkah laku yang disebut
hasil belajar. Menurut Ardiansyah (2021) hasil belajar merupakan sejumlah
pengalaman yang diperoleh peserta didik yang mencakup ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor. Dalam penelitian ini akan berfokus pada ranah
kognitif peserta didik. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan hasil
belajar peserta didik rendah seperti yang diungkapkan oleh Damayanti (2022)
bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat digolongkan menjadi
dua yakni intern (jasmaniah, psikologis, dan kelelahan) dan ekstern (keluarga,

sekolah, masyarakat).

Permasalahan yang dihadapi dalam pendidikan di Indonesia adalah hasil
belajar peserta didik di Indonesia masih sangat rendah dibandingkan dengan
negara-negara lainnya, hal ini sejalan dengan hasil survey Progamme for
International Student Assessment (PISA) tahun 2022 mengungkapkan bahwa
peringkat Indonesia naik 5-6 posisi dibandingkan dengan PISA 2018. Namun
skor kemampuan membaca, matematika dan sains pelajar Indonesia masih
dibawah rata-rata dunia. Rendahnya hasil belajar peserta didik dapat dilihat
juga dari nilai evaluasi yang masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan
Tujuan Pembelajaran (KKTP). Hal tersebut merupakan suatu permasalahan
yang harus diperhatikan oleh semua pihak demi tercapainya tujuan belajar,
salah satunya adalah pendidik. Pendidik harus mampu menciptakan situasi
dan kondisi belajar yang baik. Pendidik dituntut untuk kreatif dan inovatif
agar terciptanya suasana belajar yang menyenangkan dan menarik minat

belajar peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Mengacu pada permasalahan di atas, diperlukan upaya untuk meningkatkan
hasil belajar guna mengatasi masalah pembelajaran tersebut seperti

penggunaan sebuah model pembelajaran salah satunya model Contextual



Teaching and Learning (CTL). Menurut Furroyda dkk., (2022) model
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah pendekatan pembelajaran
yang mengintegrasikan materi pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata
peserta didik. Sedangkan menurut Karunia dkk., (2024) model pembelajaran
ini dapat menjadi motivasi sekaligus memberikan inspirasi bagi peserta didik
untuk dapat mengaitkan pengetahuan yang didapat di kelas, dan
pelaksanaanya dapat dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan
lama dan baru dapat dihubungkan dengan kehidupan peserta didik sehari-hari.
Pengetahuan yang didapat tersebut dapat membantu peserta didik untuk
mengetahui dan memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari. Pembelajaran kontekstual mendorong peserta didik untuk
menemukan sendiri informasi dan pengetahuan melalui kegiatan seperti
mengamati, menanya, menjelaskan, merancang. Menduga, membuktikan,

menganalisis, dan menyimpulkan.

Penelitian terkait dengan pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching
And Learning pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu oleh Murdani, dkk.
2024. Pengaruh Model CTL terhadap hasil belajar siswa IPAS Kelas V SDN
24 Singkawang. Dimana pada penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model CTL terhadap hasil
belajar siswa IPAS Kelas V SDN 24 Singkawang.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan penulis pada 4
Desember 2024 serta hasil wawancara bersama Ibu Yusmarida, S.Pd dan Ibu
Tri Yulianingsih, S.Pd selaku pendidik kelas IT di SD Negeri 9 Tegineneng
yang menyampaikan bahwa hasil belajar peserta didik khususnya bahasa
Indonesia pada keterampilan membaca permulaan masih kurang dan belum
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Selain itu peserta didik
masih sering tertukar huruf satu dengan huruf yang lain, seperti peserta didik
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yang kesulitan membedakan huruf “p” dan hurup “q”.



Peneliti juga mendapatkan informasi bahwa masih banyak peserta didik yang
belum bisa menggabungkan huruf-huruf menjadi suatu kata atau kalimat dan
masih belum lancar melafalkan suatu kalimat. Pendidik juga mengatakan
bahwa peserta didik masih belum tepat membacakan kata atau kalimat
dengan intonasi yang tepat dan jelas. Hal ini sejalan dengan yang
disampaikan oleh pendidik perpustakaan yang mengatakan bahwa peserta
didik jarang mengunjungi perpustakaan, ini disebabkan karena buku yang ada
di perpustakaan kurang menarik untuk dibaca dan kurangnya minat peserta
didik untuk membaca buku. Selain itu model Contextual Teaching and
Learning (CTL). belum diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Berikut hasil belajar bahasa Indonesia kelas II di SD Negeri 9 Tegineneng.

Tabel 1. Data Nilai Bahasa Indonesia kelas I1 SD Negeri 9 Tegineneng

Kelas x KKTP Jumlah
Tercapai (>70) Belum Tercapai (<70) (%)
Angka | Persentase % | Angka Persentase %
11A 20 7 35,00 13 65,00 100,00
11B 25 5 20,00 20 80,00 100,00
Jumlah | 45 12 26,66 33 73,33 100,00

Sumber: Dokumentasi Wali Kelas II A dan I B SD Negeri 9 Tegineneng Tahun
Pelajaran 2023/2024

Berdasarkan data nilai pembelajaran bahasa Indonesia hasil belajar di tabel 1,
dapat diketahui bahwa di kelas II terdapat 12 orang peserta didik (26,66%)
yang telah mencapai ketercapaian, sementara 33 orang peserta didik (73,33%)
belum mencapai ketercapaian atau tidak tercapai dari Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan yaitu 70. Hal tersebut
menunjukan bahwa masih banyak jumlah peserta didik yang masih belum
mencapai ketercapaian yaitu 33 orang peserta didik, dengan itu penting untuk

meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Pada penelitian ini penulis akan menggunakan prefest dan posttest untuk
menilai apakah terdapat pengaruh dari penerapan pembelajaran menggunakan
Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar peserta didik

kelas II. Pada penelitian ini akan terdapat 2 (dua) kelas yaitu kelas kontrol



dan kelas eksperimen. Kelas kontrol yaitu kelas IIA dengan pembelajaran
menggunakan model PBL (Problem Based Learning) sedangkan kelas
ekperimen yaitu kelas [IB dengan pembelajaran menggunakan model
Contextual Teaching and Learning (CTL). Berdasarkan penjelasan dan
permasalahan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh odel Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap
Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IT SD Negeri 9 Tegineneng”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat di indentifikasi masalah

sebagai berikut:

1. Peserta didik kesulitan membedakan huruf “p” dan hurup “q”.

2. Peserta didik belum bisa menggabungkan huruf-huruf menjadi suatu kata
atau kalimat dan masih belum lancar melafalkan suatu kalimat.

3. Peserta didik masih belum tepat membacakan kata atau kalimat dengan
intonasi yang tepat dan jelas.

4. Rendahnya Hasil Belajar peserta didik.

5. Model Contextual Teaching and Learning (CTL) belum digunakan dalam

proses pembelajaran.

Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka peneliti
memberi batasan permasalahan pengaruh model Contextual Teaching and

Learning (CTL) (X) dan Hasil Belajar (Y).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
dirumuskan, “apakah ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan
Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap Hasil Belajar peserta
didik kelas IT SD Negeri 9 Tegineneng tahun ajaran 2024/2025?”.



E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah

untuk mengetahui pengaruh penggunaan Contextual Teaching and Learning

(CTL) terhadap Hasil Belajar peserta didik kelas I SD Negeri 9 Tegineneng
tahun ajaran 2024/2025.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat

antara lain:

1.

Manfaat Teoretis

Diharapkan bahwa hasil penelitian akan memberikan pengetahuan baru

tentang pengaruh Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil

belajar serta mendukung penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan

pengaruh model Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap Hasil

Belajar.

a)

b)

. Manfaat Praktis

Pendidik

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pendidik
tentang penggunaan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
proses pembelajaran.

Peserta Didik

Penelitian ini dapat memberikan pengalaman belajar kepada peserta
didik menggunakan Contextual Teaching and Learning (CTL).
Diharapkan peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar mereka
dengan menggunakan model Contextual Teaching and Learning
(CTL).

Kepala Sekolah

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi
sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang aktif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan
berbagai macam model seperti Contextual Teaching and Learning

(CTL) di SD Negeri 9 Tegineneng.



d) Peneliti

Menambah pengetahuan bagi peneliti terkait proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) terhadap hasil belajar pada peserta didik kelas IT SD.
Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi terkait penggunaan
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
terhadap hasil belajar pada peserta didik kelas rendah serta dapat

menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar
1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia. Setiap
individu terus mengalami perkembangan dan perubahan melalui proses
belajar, baik secara formal maupun informal. Dalam perjalanan hidup,
seseorang tidak hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga
membentuk pola pikir, sikap, dan keterampilan yang berguna dalam
menghadapi berbagai tantangan. Ditegaskan oleh Djamarah dan Zain (2010)
bahwa belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan
latihan. Artinya, tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang
menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi

segenap aspek organisme atau pribadi.

Menurut Hilgard dalam buku Sartika (2022), belajar adalah suatu proses
dimana suatu perilaku muncul atau berubah karena adanya respon terhadap
suatu situasi. Selanjutnya bersama-sama dengan Marquis, Hilgard
memperbarui definisinya dengan menyatakan bahwa belajar merupakan
proses mencari ilmu yang terjadi dalam diri seseorang melalui latihan,

pembelajaran, dan lain-lain sehingga terjadi perubahan dalam diri.

Sejalan dengan pendapat Daryanto dikutip dalam buku Setiawan (2017)
mengemukakan bahwa belajar sebagai suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan
lingkungnnya. Sedangkan menurut Ernest R. Hilgard dalam buku
Rohmalina Wahab (2015), belajar merupakan “proses perbuatan yang
dilakukan dengan sengaja, yang kemudian menimbulkan perubahan yang

keadaannya berbeda dari perubahan yang timbul oleh lainnya.



Berdasarkan pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa belajar
merupakan proses yang menghasilkan perubahan dalam diri seseorang
sebagai hasil dari pengalaman dan latihan. Perubahan ini tidak hanya
terbatas pada aspek pengetahuan, tetapi juga mencakup keterampilan dan

sikap, sehingga memengaruhi keseluruhan perkembangan pribadi individu.

. Teori Belajar

Proses pembelajaran perlu adanya teori-teori belajar yang tepat agar tujuan
pembelajaran yang diinginkan bisa tercapai dengan maksimal. Menurut
Akhiruddin (2019) teori belajar adalah suatu usaha mendeskripsikan tentang
bagaimana manusia belajar, sehingga kita dapat memahami proses inhern
yang kompleks dari belajar. Menurut Herliani, dkk (2021) mengungkapkan
macam-macam teori belajar sebagai berikut:

1) Teori Belajar Behaviorisme
Menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku
sebagai akibat adanya interaksi antara stimulus (rangsangan) dan respon
(tanggapan). Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk perubahan
yang dialami peserta didik dalam hal kemampuannya untuk bertingkah
laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan
respon. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika ia dapat
menunjukkan perubahan pada tingkah lakunya.

2) Teori Belajar Kognitivisme
Teori belajar kognitif adalah perubahan dalam struktur mental
seseorang yang atas kapasitas untuk menunjukkan perilaku yang
berbeda. Aliran kognitif memandang kegiatan belajar bukan sekedar
stimulus dari respons yang bersifat mekanistik, tetapi lebih dari itu,
kegiatan belajar juga melibatkan kegiatan mental yang ada di dalam
individu yang sedang belajar.

3) Teori Belajar Humanisme
Teori belajar humanistik proses belajar harus berhulu dan bermuara
pada manusia itu sendiri. Meskipun teori ini sangat menekankan
pentingya isi dari proses belajar, dalam kenyataan teori ini lebih banyak
berbicara tentang pendidikan dan proses belajar dalam bentuknya yang
paling ideal. Dengan kata lain, teori ini lebih tertarik pada ide belajar
dalam bentuknya yang paling ideal dari pada belajar seperti apa adanya,
seperti apa yang bisa kita amati dalam dunia keseharian. Teori apapun
dapat dimanfaatkan asal tujuan untuk “Memanusiakan manusia”
(mencapai aktualisasi diri dan sebagainya) dapat tercapai.

4) Teori Belajar Konstruktivisme
Pembelajaran konstruktivistik adalah pembelajaran yang lebih
menekankan pada proses dan kebebasan dalam menggali pengetahuan
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serta upaya dalam mengkonstruksi pengalaman. Pada proses belajarnya
pun, memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan
gagasannya dengan bahasa sendiri, untuk berfikir tentang
pengalamannya sehingga peserta didik menjadi lebih kreatif dan
imajinatif serta dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.
Teori konstruktivisme juga mempunyai pemahaman tentang belajar
yang lebih menekankan pada proses daripada hasil. Hasil belajar
sebagai tujuan dinilai penting, tetapi proses yang melibatkan cara dan
strategi dalam belajar juga dinilai penting. Pada proses belajar, hasil
belajar, cara belajar, dan strategi belajar akan mempengaruhi
perkembangan tata pikir dan skema berpikir seseorang.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa sebuah
pembelajaran memiliki teori pembelajaran seperti teori belajar
behaviorisme, teori belajar kognitivisme, teori belajar humanisme dan teori
belajar konstruktivisme dan keseluruhannya dapat di aplikasikan dalam
proses pembelajaran, dimana penulis akan memakai teori belajar
behaviorisme yaitu perubahan tingkah laku sebagai akibat adanya interaksi
antara stimulus (rangsangan) dan respon (tanggapan), dimana dengan model
Contecxtual And Learning (CTL) peserta didik yang belum bisa membaca

akan dapat membaca dengan lancar.

3. Tujuan Belajar
Setiap hal pastinya memiliki sebuah tujuan yang ingin dicapai seperti tujuan
dari belajar. Menurut Putu (2019) tujuan belajar sebagai berikut:

a. Untuk mendapatkan pengetahuan dari kegiatan belajar yang biasanya
dapat terlihat melalui peningkatan kemampuan berpikir.

b. Menanamkan konsep dan keterampilan yang dimiliki setiapindividu
melalui proses belajar.

c. Membentuk sikap dalam kegiatan pembelajaran, pembentukan ini
sangat berhubungan dengan penanaman nilai-nilai sehingga
menumbuhkan kesadaran di dalam dirinya.

Hal ini juga sejalan dengan pendapat Sardiman (2016) menjelaskan bahwa
belajar mempunyai tujuan tertentu. Tujuan belajar adalah sebagai berikut:
a. Untuk mendapatkan pengetahuan Hal ini ditandai dengan kemampuan

berpikir. Pemilikan pengetahuan dan kemampuan berpikir sebagai
yang tidak dapat dipisahkan. Dengan kata lain, tidak dapat
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mengembangkan kemampuan berpikir tanpa bahan pengetahuan.

b. Penanaman konsep dan keterampilan Penanaman konsep atau
merumuskan konsep, juga memerlukan suatu keterampilan. Jadi soal
keterampilan yang bersifat jasmani maupun rohani. Keterampilan
memang dapat dididik.

c. Pembentukan sikap Pembentukan sikap mental dan perilaku anak
didik, tidak akan terlepas dari soal penanaman nilai-nilai, transfer of
values. Oleh karena itu, pendidik tidak sekedar “pengajar”, tetapi
betul-betul sebagai pendidik yang akan memindahkan nilai itu kepada
anak didiknya.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, peneliti menyimpulkan tujuan belajar
adalah mengubah kebiasaan dari yang buruk menjadi baik serta sesuatu
yang ingin dicapai dari proses belajar dengan mengadakan perubahan di
dalam diri. Perubahan yang ingin dicapai dari proses belajar meliputi aspek

sikap, pengetahuan,dan keterampilan.

B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara teratur dalam
kehidupan sehari-hari, baik dalam konteks formal maupun informal dengan
tujuan mengubah individu menjadi lebih matang. Ini sejalan dengan
pandangan yang diungkapkan oleh Lestari (2015), yang mengartikan belajar
sebagai proses pendewasaan diri peserta didik melalui interaksi aktif antara
peserta didik dan pendidik yang memfasilitasi proses belajar. Dalam proses
belajar atau pembelajaran aktivitas peserta didik dalam aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik diukur dengan cermat, sehingga pendidik dapat
menilai hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu hasil belajar merupakan

konsekuensi dari proses pembelajaran yang dialami oleh peserta didik.

Hasil belajar adalah sebuah bukti yang mencakup penilaian terhadap peserta
didik, termasuk evaluasi terhadap dimensi kognitif, afektif, dan
psikomotorik yangdiperoleh setelah proses pembelajaran selesai. Sesuai

dengan pandangan Nurrita (2018), hasil belajar merupakan capaian yang
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diberikan kepada peserta didik dalam bentuk penilaian setelah mereka
menjalani seluruh proses pembelajaran, bertujuan untuk mengukur
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dimiliki peserta didik.
Dukungan terhadap pandangan tersebut juga datang dari Novita (2019),
yang menyatakan bahwa hasil belajar mencakup perubahan dalam perilaku
dan kemampuan peserta didik yang muncul setelah proses belajar, yang

dapat terwujud dalam bentuk kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor.

Hasil belajar dapat juga dimaknai sebagai perubahan dalam perilaku peserta
didik yang muncul setelah melewati proses pembelajaran, dan perubahan ini
cenderung bersifat selamanya. Sesuai dengan pandangan Lestari (2015),
hasil belajar mencakup pola perubahan dalam perilaku seseorang yang
mencakup segi kognitif, afektif, dan psikomotor setelah mengikuti kegiatan

pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah hasil dalam bentuk angka atau simbol yang berpengaruh
sebagai hasil dari proses pembelajaran dan berfungsi sebagai penilaian
perubahan yang berlangsung dalam perilaku peserta didik secara

berkelanjutan, mencakup segi pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar. Tinggi
rendahnya hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Menurut Faslia (2021) faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu faktor dari dalam diri peserta

didik (intern) dan faktor dari luar diri peserta didik (ekstern).

Menurut Wahyuningsih (2020) faktor yang memengaruhi hasil belajar yaitu
faktor internal dan faktor eksternal :

1. Faktor Intern (dari dalam diri peserta didik)
(@ Faktor Intelegensi (kecakapan)
Intelegensi atau kecakapan seseorang merupakan faktor pembawaan,
walaupun bisa juga diupayakan dengan latihan- latihan tertentu.



(b) Faktor Minat dan Motivasi
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Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal
atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Sedangkan motivasi sebagai

sesuatu yang kompleks, yang akan menyebabkan terjadinya suatu

perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut

dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk
kemudian bertindak atau melakukan sesuatu.

(c) Faktor Cara Belajar
Cara belajar yang dimaksud adalah bagaimana seseorang
melaksanakan belajar.

2. Faktor Eksternal

(@ Lingkungan Keluarga
Keluarga mempunyai peran yang besar dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Hal ini disebabkan waktu peserta didik
berada dalam keluarga lebih banyak bila dibandingkan dengan
waktu belajar di sekolah.

(b) Lingkungan Sekolah
Faktor sekolah yang memengaruhi belajar ini mencakup metode
mengajar, kurikulum, relasi pendidik dengan peserta didik, relasi
sesama peserta didik, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu
sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan
tugas rumah.

Sejalan dengan itu Slameto (2015) menjelaskan faktor-faktor yang

mempengaruhi belajar yaitu :

1.

Faktor dari dalam diri sendiri (internal)

a) Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh)

b) Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan dan kesiapan)

c) Faktor kelelahan

Faktor yang berasal dari luar diri (eksternal)

a) Faktor lingkungan keluarga (cara orangtua mendidik, hubungan orang

tua dan anak, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian
orang tua dan latar belakang kebudayaan).

b) Faktor lingkungan sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi antar

pendidik dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan peserta

didik, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran

diatas ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah).
c) Faktor masyarakat (kegiatan peserta didik dalam masyarakat, media
massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat).
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Berdasarkan faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar dari para ahli,
dapat diketahui bahwa bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar peserta didik ada dua, yakni faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal sendiri meliputi kesehatan, cacat tubuh, intelegensi,
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan. Sedangkan faktor
eksternal meliputi cara orangtua mendidik, hubungan orang tua dan anak,

suasana rumah, metode belajar, lingkungan masyarakat.

C. Model Contextual Teaching and Learning (CTL)
1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan sebuah perencanaan sebagai faktor
pendukung dalam proses pembelajaran didalam kelas. Menurut Darmawan,
D., & Wahyudin, D. (2018) model pembelajaran adalah kerangka konseptual
yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasi pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar, dan berfungsi sebagai pedoman bagi
perancang pembelajaran dan pengajar dalam merencanakan aktivitas

belajar-mengajar.

Sedangkan menurut Albina dkk., (2022) model pembelajaran sebagai
sebuah komponen penting saat belajar di dalam atau luar kelas. Model
pembelajaran dijadikan sebagai rangkaian dari proses menjelaskan materi
ajar kepada peserta didik. Model pembelajaran memuat pendekatan, tujuan,
tahapan, dan pengelolaan dalam pembelajaran. (Rahayu dkk., (2024)
menjelaskan bahwa model pembelajaran digunakan sebagai kerangka dalam
menjadikan pembelajaran lebih terarah, mudah dipahami, dan dikuasai oleh

peserta didik.

Oleh karena itu, kita sebagai pendidik harus mampu memilih model
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik agar
peserta didik bisa membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran dan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Adapun model pembelajaran yang
dipilih oleh peneliti adalah Model Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL).
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Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan model
pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang dirancang atau pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di
kelas, yang dapat kita gunakan untuk menentukan material atau perangkat

pembelajaran.

. Pengertian Model Contextual Teaching and Learning (CTL)
Pembelajaran tidak akan berjalan dengan efektif apabila seorang pendidik
tidak menerapkan sebuah model dalam pembelajaran. Salah satunya model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). Menurut Karunia
dkk., (2024) pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah
salah satu model pembelajaran yang digunakan guru yang tidak hanya
memberikan materi ajar kepada peserta didik namun peserta didik
diharapakan agar dapat memaknai apa yang telah dipelajarinya serta mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan menurut
Situmorang dkk., (2023) model Contextual Teaching and Learning (CTL)
merupakan model yang membantu guru menghubungkan materi yang
diajarkan dengan situasi kehidupan nyata peserta didik, dan mendorong
peserta didik membuat hubungan antara apa yang mereka ketahui dan
bagaimana mereka menerapkannya dalam kehidupan mereka sebagai

anggota keluarga dan masyarakat.

Dalam konsep ini, strategi pembelajaran dalam bentuk pekerjaan peserta
didik dan. Kegiatan pengalaman pembelajaran lebih mementingkan proses
dari pada hasil. Sementara itu Nur Aini & Hardini (2023) meyakini bahwa
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah
model pembelajaran yang menjadikan hasil belajar lebih bermakna bagi
peserta didik, memungkinkan mereka mencapai hasil belajar yang sesuai
dengan tujuan pendidikan. Model Contextual Teaching and Learning (CTL)
dapat membantu guru menghubungkan apa yang diajarkan dengan situasi

nyata peserta didik.
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Selanjutnya menurut Hasudungan (2022) model Contextual Teaching and
Learning (CTL) adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan
antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata peserta didik
dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka.

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
model Contextual Teaching and Learning (CTL) ialah suatu metode
pengajaran yang memberi penekanan kuat pada proses semua peserta didik
memperoleh informasi dan membuat hubungan antara informasi tersebut
dan skenario dunia nyata untuk memotivasi mereka agar dapat

memanfaatkannya dalam kehidupan mereka sendiri.

. Karakteristik Model Contextual Teaching and Learning (CTL)

Setiap model pembelajaran tentunya memiliki karakteristiknya masing-
masing. Menurut [rwan & Hasnawi (2021) mengatakan bahwa model
Contextual Teaching and Learning (CTL) ini memiliki ciri-ciri, seperti
keadaan saat ini yang secara langsung mempengaruhi kehidupan peserta
didik, pembelajaran yang tidak terbatas di dalam kelas, dan pembelajaran
yang terjadi dengan cara yang nyaman agar peserta didik belajar dengan
penuh semangat dan tidak bosan. Nababan (2023) menjelaskan bahwa
Contextual Teaching and Learning (CTL) sebagai teori pendidikan dengan
karakteristik mengajar memungkinkan pembelajaran dimana peserta didik
menggunakan pemahaman akademis mereka dan kemampuan dalam
sekolah maupun diluar sekolah dengan konteks untuk memecahkan masalah

dalam dunia nyata.

Menurut Anggraini (2017) model Contextual Teaching and Learning (CTL)
suatu bentuk pembelajaran yang dilandasi pemahaman yang memiliki
karakteristik sebagai berikut:

a) Keadaan atau konteks mempengaruhi secara langsung kehidupan
peserta didik pembelajarannya dan hasil belajarnya.
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Pembelajaran dipahami berlangsung dalam rentang sejarah dengan
menggunakan waktu, yaitu masa yang lalu, sekarang, dan yang akan
datang.

Pembelajaran ini dapat dilihat sebagai lawan dari textbook centered.
Lingkungan dimana pembelajaran berlangsung mempunyai konteks
budaya, sosial, pribadi, ekonomi, dan politik yang saling berhubungan,
berkait, dan saling mempengaruhi.

Belajar tidak hanya dalam ruang-ruang kelas, tetapi bisa juga
dilakukan di dalam kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa, dan
negara.

Belajar adalah berarti mengaitkan isi pelajaran dengan dunia nyata dan
memotivasi peserta didik atau mahasiswa membuat hubungan antara
pengetahuan dengan penerapannya dalam kehidupan mereka.

Sedangkan menurut Purwandari (2016) terdapat lima karakteristik penting

dalam proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan Contextual

Teaching and Learning (CTL) yaitu:

a)

b)

c)

d)
e)

Pembelajaran merupakan proses mengaktifkan pengetahuan yang
sudah ada artinya apa yang akan dipelajari tidak terlepas dari
pengetahuan yang sudah dipelajari.

Belajar dalam rangka memperoleh dan menambah pengetahuan baru.
Pengetahuan baru itu diperoleh dengan cara deduktif, artinya
pembelajaran dimulai dengan membelajarkan secara keseluruhan,
kemudian memperhatikan detailnya.

Pemahaman pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafal tetapi
untuk dipahami dan diyakini.

Mempraktekkan pengetahuan dan pengalaman tersebut.

Melakukan refleksi strategi pengembangan pengetahuan.

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran

Contextual Teaching and Learning (CTL) memiliki beberapa karakteristik

yaitu:

a)

b)
©)
d)
e)

Model pembelajaran CTL mempunyai ciri yaitu adanya kerja sama
antara semua pihak yaitu guru dan peserta didik.

Menekankan bahwa pentingnya memecahkan masalah.

Model pembelajaran CTL ini menyenangkan dan tidak membosankan.
Pembelajaran yang tidak terbatas di dalam kelas.

Pembelajaran yang melibatkan kehidupan nyata peserta didik.
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4. Sintaks Model Contextual Teaching and Learning (CTL)

Model Contextual Teaching Learning (CTL) merupakan suatu pendekatan

pembelajaran yang menitik beratkan pada tahap keikutsertaan peserta didik

secara menyeluruh agar dapat mengolah materi pembelajaran yang

diberikan dan mampu mengaitkan dengan keadaan alam dan lingkungan

sekitar di kehidupan nyata sehingga membangkitkan peserta didik dalam

mempraktikan nya secara langsung di kehidupan nyata. Menurut Karunia

dkk.,

(2024) terdapat 7 langkah pembelajaran dalam model Contextual

Teaching And Learning (CTL), berikut langkah-langkah dalam model
Contextual Teaching And Learning (CTL) :

a)
b)
©)
d)

g)

Konstruktivisme, adalah proses pembangunan baru dalam struktur
kognitif peserta didik berdasarkan pengalaman.

Menemukan (/nquiry), adalah proses pembelajaran didasarkan pada
pencarian dan penemuan melalui proses berpikir secara sistematis.
Bertanya (Queationing), bertanya dapat dipandang sebagai refleksi
Keinginan setiap individu.

Masyarakat belajar (Learning community), konsep masyarakat belajar
dalam CTL menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh melalui
kerjasama dengan orang lain

Permodelan (modelling), merupakan proses pembelajaran dengan
memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap
peserta didik.

Refleksi (Reflection), merupakan proses pengendapan pengalaman
yang telah dipelajari atau kejadian-kejadian atau peristiwa yang telah
dialami

Penilaian nyata (Authentic assessment), adalah proses yang dilakukan
guru untuk mengumpulkan informasi tentang perkembangan belajar
yang dilakukan peserta didik.

Adapun Langkah-langkah Model Pembelajaran Contextual Teaching And

Learning (CTL) menurut Julianiway (2024) sebagai berikut :

a)
b)
©)

d)
e)

f)
g)

Modelling (Pemusatan perhatian, motivasi, penyampaian kompetensi-
tujuan, pengarahan-petunjuk, rambu-rambu, contoh);

Questioning (eksplorasi, membimbing. Menuntun, mengarahkan,
mengembangkan, generalisasi);

Learning Community (seluruh peserta didik partisipatif dalam belajar
kelompok /individual, mengerjakan);

Inquiry (identifikasi, investigasi, menemukan);

Constructivism (membangun pemahaman sendiri, mengkonstruksi
konsep/aturan);

Reflection (review, rangkuman, tindak lanjut);

Authentic Assessment (penilaian proses belajar, penilaian objektif).
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Menurut Khotimah & Zuhdi (2013) terdapat beberapa langkah dalam proses
pembelajaran menggunakan model Contextual Teaching And Learning
(CTL) diantaranya :

a) Tahap 1 Melaksanakan kegiatan inkuiri untuk semua topik
b) Tahap 2 Mengembangkan sifat ingin tahu

c) Tahap 3 Menciptakan masyarakat belajar

d) Tahap 4 Menghadirkan model

e) Tahap 5 Melakukan refleksi

f) Tahap 6 Melakukan penilaian yang sebenarnya

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
peneliti menggunakan sintak dari Julianiway (2024) yang mencakup (7)
modelling, (2) questioning, (3) learning community, (4) inquiry, (35)

contructivism, (6) reflection dan (7) authentic assesment.

. Kelebihan dan Kekurangan Model Contextual Teaching And Learning
(CTL)

Setiap model pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan
kekurangannya. Menurut Ilham (2023) dalam pembelajaran Contextual
Teaching And Learning (CTL) ada beberapa kelebihan dalam penggunaan
model pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) yaitu
peserta didik secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Peserta didik
belajar dari teman melalui kerja kelompok,diskusi dan saling mengoreksi
dan peserta didik diminta bertanggung jawab memonitor dan

mengembangkan pembelajaran mereka masing-masing.

Sedangkan kelemahan dalam penggunaan model pembelajaran Contextual
Teaching And Learning (CTL) yaitu Peserta didik dituntut belajar melalui
pengalaman sendiri bukan menghafal, untuk peserta didik yang kurang
mampu dalam belajar 1a akan merasa kesulitan dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Solusinya yaitu bagi peserta didik yang kurang pandai,
dengan adanya belajar kelompok, diskusi dan adanya saling mengoreksi

diharapkan dapat terbantu.
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Sedangkan menurut Karunia dkk., (2024) berikut kelebihan dan kekurangan
model Contextual Teaching And Learning (CTL) :
Kelebihan :

a. Memotivasi peserta didik

b. Dilaksanakan latihan awal untuk menguji peserta didik

c. Peserta didiik mampu memperoleh nilai yang sewajar dengan
Kemampuannya

d. Pembagian materi ajar yang seimbang persemester nya

e. Pemebelajaran akan lebih bermanfaat sebab materi ajar dibuat menurut
tingkatan akademiknya

Kelemahan :

a. Peran guru tidak lagi menjadi sumber informasi
b. Sangat membutuhkan arahan atau pusat perhatian dari peserta didik
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh Contextual
Teaching And Learning (CTL). Menurut Hasudungan (2022) kelebihan dan
kekurangan Contextual Teaching And Learning (CTL) antara lain adalah:
Kelebihan :

a. Pembelajaran kontekstual dapat mendorong peserta didik menemukan.

b. Pembelajaran kontekstual mampu mendorong peserta didik untuk
menerapkan hasil belajarnya dalam kehidupan nyata.

c. Pembelajaran kontekstual menekankan pada proses keterlibatan peserta
didik untuk menemukan materi.

Kekurangan :

a. CTL membutuhkan waktu yang lama bagi peserta didik untuk bisa
memahami semua materi.

b. Guru harus bekerja ekstra untuk lebih intensif dalam membimbing.
Karena dalam CTL guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi.

c. Peserta didik sering melakukan kesalahan ketika mencoba
menghubungkan mata pelajaran dengan realitas kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan ini, peserta didik harus gagal berulang kali untuk
menemukan hubungan yang tepat

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa model
Contextual Teaching And Learning (CTL) memiliki kelebihan seperti
peserta didik secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Peserta didik

belajar dari teman melalui kerja kelompok,diskusi dan saling mengoreksi



21

dan peserta didik diminta bertanggung jawab memonitor dan
mengembangkan pembelajaran mereka masing-masing. Sedangkan
kelemahan dalam penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching
And Learning (CTL) yaitu peserta didik dituntut belajar melalui pengalaman
sendiri bukan menghafal, untuk peserta didik yang kurang mampu dalam

belajar ia akan merasa kesulitan dalam melaksanakan proses pembelajaran.

D. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan

oleh:

1.

Murdani, dkk. 2024. Pengaruh Model CTL Terhadap Hasil Belajar Siswa
IPAS Kelas V SDN 24 Singkawang. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 24
Singkawang. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan metode
penelitian quasi experiment, dalam bentuk Non-equivalent Control Group
Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN
24 Singkawang tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 46 siswa, yaitu 23
orang siswa kelas VA dan 23 orang siswa kelas VB. Sampel di ambil
menggunakan teknik probability sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik tes berupa lembar soal hasil belajar dengan bentuk
pilihan ganda berisi 10 soal. Teknik analisis data menggunakan Uji Mann
Whitney U-Test, dan uji Effect Size. Hasil analisis didapatkan bahwa data
tidak berdistribusi normal. Jadi dapat di simpulkan terdapat pengaruh
model CTL terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V SDN 24
Singkawang. Perbedaan dari penelitian ini adalah tempat, waktu, lokasi
penelitian serta sampel dan populasi penelitian. Sedangkan kesamaannya
terletak pada metode, jenis penelitian, variabel x dan y serta diterapkan di

Sekolah Dasar.

Utami & Ana. 2024. Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching
And Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas [V SDN
Murtajih 1 Pada Mata Pelajaran Matematika Materi Luas Bangun Datar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh yang



22

signifikan pada penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and
Leaming (CTL) terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN Murtajih 1 pada
mata pelajaran matematika materi luas bangun datar. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian Pre-
Experimental Design dan model One Group Pretest-Posttest Design.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 23 siswa dengan menggunakan
teknik Total Sampling. Pengumpulan data menggunakan instrumen tes
hasil belajar kognitif siswa dan lembar observasi aktivitas guru.
Berdasarkan uji puired simple t-test thitung 15,495 ttabel 2,073
menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima atau terdapat pengaruh yang
signifikan pada penerapan model Contextual Teaching and Learning

(CTL) terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN Murtajih 1 pada mata
pelajaran Matematika materi luas bangun datar. Berdasarkan uji N-Gain
besarnya pengaruh yang didapat sebesar 61,52%. Perbedaan dari penelitian
ini adalah tempat, waktu, lokasi penelitian serta sampel dan populasi
penelitian. Sedangkan kesamaannya terletak pada metode, jenis penelitian,

variabel x dan y serta diterapkan di Sekolah Dasar.

Saifuddin & Aris. 2024. Pengaruh Model Pembelajaran Contextual
Teaching And Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas IV SDN
Sendangmulyo 02. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pre
experimental yaitu one group pretest posttest design. Populasi dari
penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas IV A SDN Sendangmulyo
02 Semarang dan menggunakan sampling jenuh. Data yang digunakan
adalah tes dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
rata-rata pretest 52,3 dan nilai rata-rata posttest 83,4, artinya hasil belajar
siswa mengalami peningkatan, rata-rata uji gain sebesar 69,39 yang
termasuk kriteria cukup efektif, dan hasil uji paired sample test
menunjukkan 0.000 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran CTL
terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SDN

Sendangmulyo 02 Semarang. Perbedaan dari penelitian ini adalah tempat,
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waktu, lokasi penelitian serta sampel dan populasi penelitian. Sedangkan
kesamaannya terletak pada metode, jenis penelitian, variabel x serta

diterapkan di Sekolah Dasar.

. Napitupulu, dkk. 2023. Pengaruh Model Pembelajaran Contextual
Teaching Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran IPA di Kelas V UPTD SD Negeri 122353 Pematangsiantar.
Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar siswa pada Mata
Pelajaran IPA Kelas V UPTD SD Negeri 122353 Pematangsiantar dengan
menggunakan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) Peneliti menggunakan Pre-Eksperimental Design (keterbatasan
jumlah sampel yang akan diteliti) menggunakan One group pretest das
poster yaitu satu kelompok eksperimen diukur variabel dependennya
(postest) tanpa ada kelompok pertandingan. Sampel yang digunakan dalam

penelitian ini sebanyak 30 siswa.

Instrument pengumpulan data yang digunakan adalah lembar soal pilihan
ganda yang diberi melalui pretest dan posttest, data hasil penelitian ini
dianalisis menggunakan Teknik analisis Deskriptif dan Teknik Analisis
Inferensial. Dari Hasil yang diperoleh dari uji-t-t diperoleh nilai r hitung
yaitu 13,77 dan dan ttabel yaitu 2,048, perbedaan antara hasil pretest dan
postest signifikan dan dapat disimpulkan bahwa Ho di tolak dan Ha
diterima, yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima yakni
ada pengaruh positif model pembelajaran Contextual Teaching And
Learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran IPA di kelas V
UPTD SD Negeri 122353 Pematangsiantar. Perbedaan dari penelitian ini
adalah tempat, waktu, lokasi penelitian serta sampel dan populasi
penelitian. Sedangkan kesamaannya terletak pada metode, jenis penelitian,

variabel x dan y serta diterapkan di Sekolah Dasar.



24

5. Ridwanullah, dkk. 2016. Pengaruh Model Pembelajaran Contextual
Teaching And Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada
Materi Pesawat Sederhana. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model contextual
teaching and learning pada materi pesawat sederhana. Metode yang
digunakan ialah eksperimen murni yang menggunakan dua subjek yang
dipilih acak dengan asumsi memiliki karakteristik sama. Pretest-posttest
digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar. Pretest diberikan
sebelum adanya perlakuan dan posttest diberikan setelah adanya
perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model contextual teaching
and learning dan konvensional dapat meningkatkan hasil belajar. Dilihat
dari perhitungan uji rata-rata non paramatrik Wilcoxon pada kedua kelas.
Sig (1-tailed) sebesar 0,000 dengan taraf signifikasi a=0,0. Selanjutnya
hasil perhitungan uji Mann Whitney (1-tailed) 0,0065 <0,05. Artinya
pembelajaran dengan model contextual teaching and learning lebih baik
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional Perbedaan dari
penelitian ini adalah tempat, waktu, lokasi penelitian serta sampel dan
populasi penelitian. Sedangkan kesamaannya terletak pada metode, jenis

penelitian, variabel x dan y serta diterapkan di Sekolah Dasar.

E. Kerangka Berpikir
Agar penelitian ini memiliki arah yang jelas maka kerangka pikir perlu
disusun. Menurut Sugiono dalam Syahputri, A. Z., dkk (2023) kerangka
berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan
dengan beragam aspek yang sudah di identifikasi. Kerangka berpikir penelitian
ialah dasar pemikiran dari penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta,
observasi dan telaah kepustakaan. Kerangka pikir akan membantu penulis
menemukan hubungan antara kedua variabel - variabel bebas dalam penelitian
ini adalah model Contextual Teaching And Learning (CTL), dan variabel
terikat adalah hasil belajar peserta didik.
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Salah satu model pembelajaran yang banyak digunakan untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik adalah Contextual Teaching And Learning (CTL).
Menurut Situmorang dkk., (2023) model Contextual Teaching and Learning
(CTL) merupakan model yang membantu guru menghubungkan materi yang
diajarkan dengan situasi kehidupan nyata peserta didik, dan mendorong peserta
didik membuat hubungan antara apa yang mereka ketahui dan bagaimana
mereka menerapkannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga
dan masyarakat. Dalam konsep ini, strategi pembelajaran dalam bentuk
pekerjaan peserta didik dan kegiatan pengalaman pembelajaran lebih

mementingkan proses dari pada hasil.

Pemanfaatan model Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam proses
pembelajaran akan sangat mempengaruhi kemampuan membaca permulaan
peserta didik kelas IT SD Negeri 9 Tegineneng yang terlihat masih kurang
maksimum, sehingga kemampuan membaca permulaan dan pembelajaran
didalam kelas masih kurang menarik dan menyenangkan dengan proses
pembelajaran yang seperti biasa. Ria Kristia Fatmasari (2018), menjelaskan
secara rinci bahwa membaca permulaan ini mencakup: (1) pengenalan bentuk
huruf; (2) pengenalan unsur-unsur linguistik; (3) pengenalan
hubungan/korespondensi pola ejaan dan bunyi (kemampuan menyuarakan

bahan tertulis); dan (4) Kecepatan membaca bertaraf lambat .

Pada penelitian ini penulis akan menggunakan sintaks dari Julianiway (2024)
yang mencakup (1) modelling, (2) questioning, (3) learning community, (4)

inquiry, (5) contructivism, (6) reflection dan (7) authentic assesment.

Dengan pendidik menggunakan model Contextual Teaching and Learning
(CTL) maka akan dapat meningkatkan penguasaan kosakata pada peserta didik
kelas IT SD Negeri 9 Tegineneng Kecamatan Tegineneng, untuk lebih jelasnya
kerangka berpikir tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:
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Model Contextual
Teaching and Learning j————————)  Hasil Belajar Y

(CTL) X

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
Keterangan :
X = Variabel bebas
Y = Variabel terikat

Berdasarkan gambar 2 di atas menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki satu
variabel bebas (X) yakni Pengaruh model Contextual Teaching and Learning
(CTL) serta variabel terikat (Y) yakni hasil belajar, dari dua variabel tersebut
kemudian dilakukan penelitian tentang pengaruh model Contextual Teaching

and Learning (CTL) terhadap hasil belajar peserta didik.

. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang ada dikemukakan di
atas, maka peneliti menetapkan hipotesis *“ Terdapat pengaruh yang signifikan
pada penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil
belajar peserta didik kelas IT SD Negeri 9 Tegineneng tahun ajaran
2024/2025.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan eksperimen. Menurut Sugiyono (2022) Penelitian eksperimen
adalah jenis penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Peneliti
menggunakan jenis metode eksperimen semu (quasi experiment design).
Desain eksperimen ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Quasi experimental design terdiri dari
dua bentuk yaitu time series design dan non-equivalent control group design.
Menurut Sugiyono (2022) eksperimen semu (quasi experiment design) adalah
desain eksperimen yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang
memengaruhi pelaksanaan eksperimen. Quasi experimental design terdiri dari

dua bentuk yaitu time series design dan non-equivalent control group design.

Objek penelitiannya adalah model Contextual Teaching and Learning (CTL).
Subjek penelitian adalah peserta didik kelas peserta didik kelas IT SD. Langkah
awal dalam desain penelitian ini yang yaitu dengan peneliti menentukan kelas
mana yang menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan penilaian
tengah semester tahun pelajaran 2024/2025. Kemudian sebelum melaksanakan
kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi pretest
terlebih dahulu, untuk kelas eksperimen diberi perlakuan (treatment) dengan
menggunakan model model Contextual Teaching and Learning (CTL)
sedangkan kelompok kontrol diberi perlakuan (treatment) dengan model
Problem Based Learning (PBL). Setelah diberikan perlakuan (treatment)
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol diberikan tes yaitu posttest, untuk



mengetahui keadaan kelompok setelah diberi perlakuan (treatment) model

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).

Desain penelitian non-equivalen control group design menurut Ismail (2018)

dapat digambarkan sebagai berikut:

Subject

Pretest

treatment

Posttest

Kelas eksperimen

01

X

02

Kelas kontrol

03

04

Gambar 2. Desain Penelitian

Keterangan:

01 = Nilai pretest kelompok diberi perlakuan pada kelompok
Eksperimen

X = Perlakuan penggunaan model inquiri

02 = Nilai posttest kelompok eksperimen

03 = Nilai prestest kelompok control
04 = Nilai posttest kelompok control
- = Non eksperimen

B. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di kelas II SD Negeri 9 Tegineneng Tahun
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ajaran 2024/2025. Sekolah tersebut berlokasi di J1.Lintas Sumatera Masgar,

Bumi Agung, Kec.Tegineneng., Kab. Pesawaran, Lampung 35363.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan sejak dikeluarkannya surat izin penelitian

pendahuluan no. 10218/UN26.13/PN.01.00/2024 dan melakukan penelitian

pendahuluan pada hari Selasa, 4 Desember 2024 sampai dengan selesai.

3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah 45 orang peserta didik kelas I SD Negeri 9

Tegineneng, peserta didik kelas IIA 20 orang peserta didik dan kelas I11B 25

orang peserta didik.
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C. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh

dalam melakukan penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian

sebagai berikut.

1. Tahap Persiapan

1)
2)
3)

4)

5)
6)

7)
8)

Membuat surat izin pendahuluan ke sekolah

Melakukan penelitian pendahulu

Menentukan kelas eksperimen, yaitu peserta didik kelas I SDN 9
Tegineneng.

Membuat perangkat modul pembelajaran berupa modul ajar untuk
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Menyiapkan media pembelajaran.

Menyiapkan kisi — kisi dan instrumen penelitian pengumpulan data
dalam bentuk uaraian.

Melakukan uji coba instrumen di SDN 1 Tegineneng.
Menganalisis data uji coba instrumen untuk dapat mengetahui
instrumen yang valid untuk dapat dijadikan sebagai pretest dan

posttes.

2. Tahap Pelaksanaan

1)

2)

3)

Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
dapat mengetahui kemampuan awal peserta didik pada pertemuan 1.
Melaksanakan pembelajaran di kelas pada pertemuan 2 dengan
memberikan perlakukan yang berbeda antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran CTL (contextual teaching and
learning) dan kelas kontrol dengan menggunakan model PBL
(problem based learning).

Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada
pertemuan 3 untuk mengetahui perbedaan kemampuan membaca

permulaan peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.

3. Tahap Penyelesaian

1)

Mengumpulkan data penelitian berupa hasil pretest dan posttest.
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2) Mengolah dan menganalisis data untuk mencari perbedaan hasil
pretest dan posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol,
sehingga diketahui pengaruh model Contextual Teaching and
Learning (CTL) terhadap hasil belajar .

3) Menyusun laporan.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi penelitian adalah keseluruhan dari subjek penelitian. Sugiyono
(2017), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
bukan hanya orang, tetapi juga objek benda-benda alam yang lain. Populasi
juga bukan sekedar jumlah yang ada obyek / subyek yang dipelajari, tetapi
meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki subyek atau obyek
itu.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IT SD
Negeri 9 Tegineneng Tahun Pelajaran 2024/2025 yang berjumlah 45 orang
peserta didik yang terdiri dari kelas ITA sebanyak 20 orang peserta didik,
kelas IIB sebanyak 25 orang peserta didik.

Tabel 2. Jumlah Data Peserta Didik Kelas II1 SD Negeri 9 Tegineneng

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
A 9 11 20
1IB 11 14 25
Jumlah Kkeseluruhan: 20 25 45

Sumber : SD Negeri 9 Tegineneng

2. Sampel
Sampel penelitian ditetapkan oleh penulis sebelum melakukan penelitian.
Menurut Arikunto (2010) “Sampel adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti.” Adapun pengertian sampel menurut Husein Umar dalam
Millah & Suryana (2020), adalah bagian dari populasi. Teknik pengambilan

sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan jenis non-
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probability sampling dengan teknik sampling jenuh. Sugiyono (2018)
berpendapat bahwa teknik sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Dikarenakan
sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, sesuai dengan pengertian
sampel jenuh tersebut, maka dalam penelitian ini menggunakan seluruh
populasi yang kemudian dijadikan sampel yaitu kelas ITA dan IIB yang
berjumlah 45 orang peserta didik.

Peneliti menggunakan dua kelas ITA dan IIB, sebagai sampel sedangkan
kelas yang mendapat treatment (kelas eksperimen) terdiri dari peserta didik
kelas IIB. Kelas eksperimen merupakan kelas yang mendapatkan
perlakukan atau menggunakan model Contextual Teaching and Learning
(CTL) yaitu berjumlah 25 orang peserta didik, Dalam hal ini yang menjadi
pertimbangan dalam menentukan kelas eksperimen adalah kemampuan
membaca permulaan peserta didik kelas IIB yang masih rendah atau masih
banyak jumlah peserta didik yang masih belum dapat membaca dengan

lancar dibandingkan kelas ITA.

E. Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini ada dua macam yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi

sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat, sedangkan variabel terikat

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya

variabel bebas.Variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Contextual Teaching and
Learning (CTL), dilambangkan dengan (X).

Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu hasil belajar dilambankan

dengan (Y).
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F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel Penelitian
1. Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual adalah abstrak, yang diungkapkan dalam kata- kata

yang dapat membantu pemahaman. Definisi konseptual dalam penelitian ini

adalah:

a. Model Contextual Teaching and Learning (CTL)
Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah
salah satu model pembelajaran yang digunakan guru yang tidak hanya
memberikan materi ajar kepada peserta didik namun peserta didik
diharapakan agar dapat memaknai apa yang telah dipelajarinya serta
mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Model ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik dengan

menghubungkan pengetahuan teoritis dengan situasi dunia nyata.

b. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan hasil yang telah dicapai oleh seseorang setelah
melakukan kegiatan belajar yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor yang dapat dinyatakan dengan simbol-simbol, angka, huruf,
maupun kalimat yang dapat mencerminkan kualitas kegiatan individu
dalam proses tersebut. Hasil belajar adalah sebuah bukti yang mencakup
penilaian terhadap peserta didik, termasuk evaluasi terhadap dimensi
kognitif, afektif, dan psikomotorik yang diperoleh setelah proses

pembelajaran selesai.

2. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional suatu variabel didefinisikan dengan mengkategorikan
sifatnya menjadi elemen-elemen yang dapat diukur. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) sebagai variabel bebas dan hasil belajar
sebagai variabel terikat. Berikut ini penjelasan definisi operasional variabel

tersebut.
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a. Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
Penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) mendorong peserta didik untuk menemukan sendiri informasi dan
pengetahuan melalui kegiatan seperti mengamati, menanya, menjelaskan,
merancang. Menduga, membuktikan, menganalisis, dan menyimpulkan.
Berikut sintaks/langkah pembelajaran menggunakan model Contextual
Teaching and Learning (CTL) :

1) Modelling (Pemusatan perhatian, motivasi, penyampaian
kompetensi-tujuan, pengarahan-petunjuk, rambu-rambu, contoh);

2) Questioning (eksplorasi, membimbing. Menuntun, mengarahkan,
mengembangkan, generalisasi);

3) Learning Community (seluruh peserta didik partisipatif dalam
belajar kelompok /individual, mengerjakan);

4) Inquiry (1dentifikasi, investigasi, menemukan);

5) Constructivism (membangun pemahaman sendiri, mengkonstruksi
konsep/aturan);

6) Reflection (review, rangkuman, tindak lanjut);

7) Authentic Assessment (penilaian proses belajar, penilaian

objektif).

b. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah hasil belajar adalah suatu keterampilan atau
kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik setelah melakukan
kegiatan belajar. Dalam penelitian ini menggunakan jenis hasil belajar
yang mencakup perubahan dalam perilaku dan kemampuan peserta didik
yang muncul setelah proses belajar, yang dapat terwujud dalam bentuk
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor. Indikator dalam penelian ini
yaitu pencapaian yang berupa perubahan nilai sebelum dan sesudah

menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL).



34

G. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini, selain perlu menggunakan metode yang tepat, juga perlu
memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. Penggunaan tersebut
dapat memungkinkan diperolehnya data yang objektif. Teknik pengumpulan
data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes dan nos tes berupa observasi

dan dokumentasi.

1. Teknik Tes
Penelitian ini menggunakan teknis pengumpulan data berupa tes.
Menurut Arikunto (2013) tes adalah serentetan pernyataan atau latihan
serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
Teknik tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar
peserta didik untuk kemudian diteliti guna melihat pengaruh dari
penggunaan model Contextual Teaching and Learning (CTL). Bentuk tes
yang digunakan berupa tes tertulis. Tertertulis yang diberikan berupa soal
pilihan ganda sebanyak 10 soal yang berkaitan dengan materi
pembelajaran yang disampaikan oleh peneliti pada proses pembelajaran

menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL).

2. Teknik Non Tes
a. Observasi

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
observasi berperan serta (participant observation) dengan observasi
terstruktur. Sugiyono (2015) mengemukakan observasi terstruktur
merupakan bentuk observasi yang telah dirancang secara sistematis
tentang apa yang akan diamati, dimana dan kapan waktunya. Observasi
dilaksanakan dengan bantuan lembar penilaian. Teknik observasi
digunakan untuk mengetahui aktivitas peserta didik dalam penerapan

model Contextual Teaching and Learning (CTL).
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b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen, baik dokumen tertulis, gambar
maupun elektronik Arikunto (2013). Pada penelitian ini teknik
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung penelitian
berupa data hasil belajar peserta didik dan dokumentasi proses

pelaksanaan penelitian di SD Negeri 9 Tegineneng.

H. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk penelitian ini berupa instrumen tes. Instrumen
tes pada penelitian berupa soal pilihan ganda yang berjumlah 15 soal untuk
mengukur aspek kemampuan membaca permulaan peserta didik. Item aspek
yang diamati yang penulis gunakan mengacu kepada indikator kemampuan
membaca permulaan dengan menyesuaikan pada instrumen tes. Adapun kisi-

kisi instrumen tes yang penulis gunakan sebagai berikut.

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Tes Kognitif

mengekspresikan perasaan yang di dapat
dan gagasan; berpartisipasi
dalam percakapan dan
diskusi sederhana dalam
interaksi antarpribadi serta
di depan banyak pendengar
secara santun. Peserta didik
mampu meningkatkan
penguasaan kosakata baru

Capaian Pembelajaran Tujuan Level | No Soal | Jumlah
(CcpP) Pembelajaran Kognitif Soal
(TP)
Peserta didik memiliki Mengenal berbagai C1 1,2,3 3
kemampuan berbahasa huruf — huruf
untuk berkomunikasi dan Membaca suku Cl 4,5,6 3
bernalar, sesuai dengan kata atau kata
tujuan, kepada teman sebaya | Memahami kata C2 7,8,9 3
dan orang dewasa di sekitar | yang tidak
tentang diri dan mempunyai arti
lingkungannya. Peserta Membaca dengan C2 10,11,12 3
didik menunjukkan minat jelas dan nyaring
serta mampu memahami Memahami makna C2 | 13,14,15 3
dan menyampaikan pesan; dari kata — kata
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melalui berbagai kegiatan
berbahasa dan bersastra
dengan topik yang beragam.

Sumber : Analisis Peneliti

Tabel 4. Kisi-kisi Penilaian Aktivitas Peserta Didik dengan Model
Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap Hasil Belajar

No Tahapan

Aspek yang diamati

Teknik
Penilaian

Bentuk
Penilaian

1 | Modelling

Peserta didik diberikan
motivasi dan arahan
sebelum memulai kegiatan
pembelajaran.

Observasi

cheklist

2 |Questioning

Peserta didik dibimbing
dan diarahkan dalam
kegiatan pembelajaran.

Observasi

cheklist

3 | Learning
Community

Peserta didik dibagi menjadi
beberapa kelompok
heterogen dan berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran.

Observasi

cheklist

4 | Inquiry

Peserta didik menemukan
dan melakukan investigasi
dalam menjawab
pertanyaan.

Observasi

cheklist

5 |Constructivism

Peserta didik membangun
pemahaman sendiri bersama
anggota kelompok.

Observasi

cheklist

6 |Reflection

Peserta didik meriview dan
memberikan kesimpulan
akhir.

Observasi

cheklist

7 |Authentic
Assesment

Peserta didik diberikan
sebuah soal untuk

melakukan penilaian.

Sumber: Analisis peneliti berdasarkan pendapat ahli Julianiway (2024)

Tabel 5. Rubrik penilaian aktivitas peserta didik dengan Model
Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap Hasil Belajar

Aktivitas Peserta Kriteria
Didik 1 2 3 4
Peserta didik Peserta didik Pesereta didik Peserta didik Peserta didik sangat
diberikan motivasi | tidak menyimak | kurang cukup menyimak arahan
dan arahan sebelum | arahan dari menyimak menyimak dari pendidik
pendidik
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\Assesment)

Aktivitas Peserta Kriteria
Didik 1 2 3 4
memulai kegiatan arahan dari arahan dari
pembelajaran. pendidik pendidik
(Modelling)
Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik sangat
dibimbing dan tidak mengikuti | kurang mengikuti| cukup baik mengikuti instruksi
diarahkan dalam instruksi instruksi mengikuti pendidik
kegiatan pendidik pendidik instruksi
pembelajaran. pendidik
(Questioning)
Peserta didik dibagi | Peserta didik Peserta didik Peserta didik | Peserta didik sangat
menjadi beberapa tidak kurang mampu mampu berpartisipasi
kelompok heterogen | berpartisipasi berpartisipasi berpartisipasi | aktif dalam
dan berpartisipasi aktif dalam aktif dalam aktif dalam pembelajaran
aktif dalam pembelajaran pembelajaran pembelajaran
pembelajaran.
(Learning
Community)
IPeserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik mampu
menemukan dan tidak kurang mampu mampu berkompetensi antar
melakukan berkompetensi berkompetensi berkompetensi | kelompok dan
investigasi dalam antar kelompok | antar kelompok | antar kelompok| menyimak evaluasi
menjawab dan menyimak dan menyimak dan menyimak | yang diberikan oleh
pertanyaan. evaluasi yang evaluasi yang evaluasi yang | pendidik untuk
(inquiry) diberikan oleh diberikan oleh diberikan oleh | mengetahui hasil
pendidik untuk | pendidik untuk pendidik untuk | belajar peserta didik.
mengetahui hasil| mengetahui hasil | mengetahui
belajar peserta belajar peserta hasil belajar
didik. didik. peserta didik
namun kurang
tepat
IPeserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik sangat
membangun tidak ikut serta kurang ikut serta | cukup ikut ikut serta dalam
pemahaman sendiri | dalam kegiatan dalam kegiatan serta dalam kegiatan kelompok
bersama anggota kelompok dalam | kelompok dalam | kegiatan dalam
kelompok. menyelesaikan menyelesaikan kelompok menyelesaikan
(Constructivism) masalah masalah dalam masalah
menyelesaikan
masalah
IPeserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik sangat
meriview dan tidak berani kurang berani berani berani menyimpul
memberikan menyimpulkan menyimpul kan menyimpul kan | kan materi.
kesimpulan materi. materi. materi dengan
akhir.(Reflection) tepat
IPeserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
diberikan sebuah soal| tidak mengerjakan soal| mengerjakan mengerjakan soal
untuk melakukan mengerjakan soal| assesment soal assesment | assesment dengan
penilaian. assesment dengan kurang dengan cukup | sangat baik
(Aunthentic dengan baik baik baik




Tingkat Keberhasilan Keterangan
>80 Sangat Aktif
60-79 Aktif
50-59 Cukup
<50 Kurang

Sumber : Diadaptasi dan dimodifikasi dari Julianiway (2024)

. Uji Coba Instrumen

Peneliti melakukan uji coba Instrumen tes sebanyak 15 soal pilihan ganda

terhadap 15 peserta didik di SD Negeri 1 Tegineneg. Hal ini dilakukan untuk

38

menjamin bahwa instrumen yang digunakan baik. Hasil dari uji coba kemudian

dianalisis untuk mengetahui validitas, dan reliabilitas soal yang akan

digunakan.

. Uji Persyaratan Instrumen Tes
1. Uji Validitas

Pengujian validitas instrumen yang digunakan pada penelitian ini

menggunakan pengujian isi (content validity). Guna mendapatkan instrumen

tes yang valid. Pengujian validitas menggunakan rumus korelasi product
moment yang dikemukakan oleh Pearson dalam Muncarno (2017: 57)

dengan rumus :

NYX = (3¥) ()

B '=
V(NZx2- (Zx})(NZy?) - (Z¥?))

Keterangan:
Xy :Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N : Jumlah responden
X : butir soal variabel X
y : butir soal variabel Y
Xy : jumlah perkalian butir X dan skor variabel Y

Kriteria pengujian apabila rhitung > Tiabel dengan o= 0,05 maka item soal

tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila rhiwng < rabel dengan a = 0,05

maka item soal tersebut dinyatakan tidak valid.
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Tabel 6. Klasifikasi Validitas

Nilai koefisien korelasi Kriteria Validitas
0,00<rxy<0,20 Sangat rendah
0,20<rxy< 0,40 Rendah
0,40<rxy< 0,60 Sedang
0,60<rxy< 0,80 Tinggi
0,80<rxy< 1,00 Sangat tinggi

Sumber: Arikunto (2013)

Uji coba instrument dengan jumlah 15 butir soal dilakukan kepada 15
peserta didik di UPTD SD Negeri 1 Tegineneng. Berdasarkan hasil
perhitungan data validitas instrument soal dengan n = 15 dengan
menggunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan Microsoft

Office Excel sebesar 0,05 diketahui rtabel adalah 0,514.

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Soal

NO No. Soal Validitas Jumlah Soal
1. | 2,3,4,6,9,10,11,13,14,15 Valid 10
2 1,5,7,8,12 Tidak Valid 5

Sumber: Hasil Penelitian tahun 2025

Berdasarkan tabel 9, haéil perhitungan uji validitas instrumen soal
didapatkan 10 butir soal dinyatakan valid yaitu pada nomor soal 2, 3, 4, 6,
9,10, 11, 13,14,15 dan 5 butir soal dinyatakan tidak valid yaitu pada
nomor soal 1, 5,7,8,12. Selanjutnya 10 butir soal tersebut digunakan untuk

soal prettes dan posttes. Perhitungan validitas dapat dilihat pada (Lampiran
14. hal 112)

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketepatan hasil tes apabila diteskan kepada subjek yang
sama dalam waktu yang berbeda. Instrumen yang dikatakan reliabel adalah
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang
sama, akan menghasilkan data yang sama. Untuk menentukan reliabilitas
instrumen tes digunakan rumus alpha Cronbanch yang diungkapkan oleh

Arikunto (2013), yaitu:
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" Yo}
11 (n_1)(1 n_f)
Keterangan :
rll : Reliabilitas instrumen
.02 : Skor tiap-tiap item
n : Banyaknya butir soal
g2 : Varians total

Hasil perhitungan dari rumus Korelasi Alpha Cronbach (r11) dicocokkan
dengan tabel t Product Moment dengan dk = n-1, dan o sebesar 5%, maka
kaidah keputusannya yaitu :

Jika 11> rtabel maka alat ukur tersebut reliabel dan juga sebaliknya r11 <

rtabel maka alat ukur tidak reliabel.

Tabel 8. Interpretasi Indeks Reliabilitas

Koefisien r Reliabilitas
0,80 —1,00 Sangat Tinggi
0,60 — 0,79 Tinggi
0,40 — 0,59 Sedang
0,20 - 0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

Sumber : Sugiyono, 2017

Berdasarkan jumlah soal yang valid sebanyak 10 soal kemudian dilakukan
perhitungan untuk menguji tingkat reliabilitas soal tersebut. Perhitungan
dilakukan dengan menggunakan rumus 4lpha Cronbach dengan bantuan
program Microsoft Office Excel. Perhitungan yang telah dilakukan
menunjukkan hasil rhitung = 0,866 (Lampiran 15. Hal 113) , untuk menguji
tingkat koefisien reliabilitas soal maka harga tersebut dikonsultasikan
dengan koefisien reliabilitas. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa soal tes
tersebut mempunyai kriteria reliabilitas sangat kuat, maka soal tersebut

dapat digunakan dalam penelitian ini.

. Uji Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soal dibutuhkan karna instrumen mampu membedakan
kemampuan masing-masing responden. Menurut Arikunto (2021) daya

beda soal adalah kemampuan suatu soal untuk dapat membedakan antara
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peserta didik yang memiliki kemampaun tinggi dengan peserta didik yang
memiliki kemampuan rendah. Uji daya pembeda soal pada penelitian ini

menggunakan rumus sebagai berikut.

BA + BB PA — PB
=TAt]E =
Keterangan :
D = Daya pembeda soal
JA = Jumlah peserta kelompok atas
JB = Jumlah peserta kelompok bawah
BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal
dengan benar
BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab
soal dengan benar
PA = ']3_: = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
PA = ‘]3_};3 = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Tabel 9. Klasifikasi Daya Pembeda Soal

Indeks Daya Beda Kategori
0,70—-1,00 Baik sekali
0,40 - 0,69 Baik
0,20-0,39 Cukup
0,00-0,19 Jelek

<0,00 Jelek sekali

Sumber: Arikunto (2021)

Pada perhitungan data mengggunakan Microsoft Office Excel dapat diperoleh

hasil taraf kesukaran soal sebagai berikut.

Tabel 10. Hasil Analisis Daya Pembeda Soal

No Indeks Pembeda Soal Tingkat Jumlah
Kesukaran

1. |2,3,69,10,11,13 Baik 7

2 4,14,15 Cukup 3

Sumber: Hasil Penelitian tahun 2025
Berdasarkan tabel 10, hasil perhitungan analisis daya pembeda soal

diketahui 7 butir soal kategori Baik, 3 butir soal kategori cukup. Perhitungan
tarah kesukaran soal dapat dilihat pada (Lampiran 17. Hal 115).



4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui apakah setiap butir soal

tergolong mudah, sedang atau sukar. Rumus yang digunakan untuk

menghitung tingkat kesukaran pada penelitian ini yaitu:

P:E
I

Keterangan:

P = Tingkat kesukaran
B =Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan

dengan benar

JS = Jumlah seluruh peserta didik

Tabel 11. Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
0,00 -0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71 -1,00 Mudah

Sumber: Arikunto (2021)
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Pada perhitungan data mengggunakan Microsoft Office Excel dapat diperoleh

hasil taraf kesukaran soal sebagai berikut.

Tabel 12. Hasil Analisis Taraf Kesukaran Butir Soal

No Indeks Kesukaran Tingkat Jumlah
Kesukaran

1. | 2,14,15 Mudah 3

2. 14,69,11,13 Sedang 5

3 3,10 Sukar 2

Sumber: Hasil Penelitian tahun 2025

Berdasarkan tabel 12, hasil perhitungan analisis taraf kesukaran butir soal

diketahui 3 butir soal kategori mudah, 5 butir soal kategori sedang dan 2

butir soal kategori sukar perhitungan tarah kesukaran soal dapat dilihat pada

( Lampiran 16. Hal 114).

K. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Teknik Analisis Data

a. Nilai Hasil Secara Individu

Menghitung nilai hasil belajar individu dapat dengan rumus berikut.
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R
NP = — x100
S
Keterangan:
NP = Nilai pengetahuan
R = Skor yang diperoleh/yang dijawab benar
SM = Skor maksimum
100 = Nilai tetap

Sumber: Purwanto (2015)

Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Peserta didik
Menghitung nilai rata-rata seluruh peserta didik dapat dihitung dengan

rumus sebagai berikut.

X
X = ﬂ
Keterangan:
X = Nilai rata-rata seluruh peserta didik
>X = Total nilai yang diperoleh peserta didik
>N = Jumlah peserta didik

Sumber : Aqib (2010)

2. Uji Prasyarat Analisis Data

a.

Uji Normalitas
2
2 o-fe
X~ = Zk =1 (fo-fe)
i fe
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
terkumpul berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal. Uji

normalitas data dengan menggunakan rumus Chi-Kuadrat seperti yang

diungkapkan oleh Sugiyono (2017), yaitu:

Keterangan:

x2 = Harga uji Chi-kuadrat

fo = Frekuensi yang diobservasi
fe = Frekuensi yang diharapkan
K = Banyaknya kelas interval

Cara membandingkan X2 tabel untuk a = 0,05 dan derajat kebebasan
(dk)=k- 1, maka dicocokkan pada tabel Chi Kuadrat dengan kaidah
keputusan sebagai berikut : Jika X2 hitung < tabel, artinya distribusi
data normal, dan Jika X2 hitung > tabel, artinya distribusi data tidak

normal.
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b. Uji Homogenitas
Berikut langkah-langkah uji homogenitas.
1. Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat.
2. Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf signifikannya
adalah a = 5% atau (0,05).

3. Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus.

Varian terbesar

F i I
hitung = yarian terkecil

Sumber: Muncarno, (2017)
Harga Fhiung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan Frapel untuk diuji
signifikansinya. Apabila Fpiung < Frabet maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Ho diterima berarti homogen, jika Fhitung > Frabel maka tidak homogen.

3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji regresi sederhana. Regresi
sederhana dapat dianalisis karena didasari oleh hubungan fungsional atau
hubungan sebab akibat variabel bebas (X) terhadap variabel terikat
(Y).Sementara itu, uji t digunakan untuk menguji ada tidaknya perbedaan
variabel terikat (Y) dengan perlakuan menggunakan variabel bebas (X) dan

tanpa adanya perlakukan.

a. Uji Regresi Linier Sederhana
Pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus regresi sederhana

dengan hipotesis statistik sebagai berikut.

Ha:r#0
Ho:r=0
Y = a +bX
_ n. XXy — IX.2
"~ n. X2 — (EX)2
2Y — b.2X
0= —

n
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Keterangan:

Y = Variabel terikat yang diproyeksikan.

X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk di

proyeksikan.

o = Nilai konstantan harga Y, jika X =0

b = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang
menunjukkan nilai peningkatan (+) atau penurunan (-)
variabel (Y).

Sumber: Muncarno (2017)

Kriteria Uji:
Jika Fhiwng > Frabet maka H, ditolak artinya signifikan dan jika Fhiung <

Frabel maka Ho diterima artinya tidak signifikan dengan taraf signifikansi

o= 0,05.

Rumusan hipotesis yaitu :

H.= Terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan model
Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar.

Ho= Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan model
Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan model Contextual
Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar peserta didik kelas I1 SD
Negeri 9 Tegineneng Tahun Pelajaran 2024/2025. Hal ini dapat dibuktikan

melalui uji hipotesis menggunakan regresi linier sederhana diperoleh F;1yn4

sebesar 9,83 > Fiupe14,26 maka H,, ditolak dan H, diterima. Artinya model
Contextual Teaching and Learning (CTL) diterapkan dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik kelas II.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka peneliti memberikan

saran, yaitu sebagai berikut.

1. Peserta Didik
Penggunaan model Contextual Teaching and Learning (CTL)
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam proses
pembelajaran. Selain itu dapat memberikan pengalaman yang bermakna
dan menyenangkan bagi peserta didik.

2. Pendidik
Pendidik diharapkan dapat menggunakan model Contextual Teaching
and Learning (CTL) dalam proses pembelajaran agar peserta didik aktif
dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Pendidik juga bisa
menggunakan media yang sesuai dengan materi pembelajaran guna

memudahkan penyampaian materi dalam pembelajaran.
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3. Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah dengan dukungan kepada pendidik dalam penggunaan model
Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

4. Peneliti Lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan dan bahan referensi
lebih rinci bagi peneliti di masa yang akan datang untuk tetap terus

berinovasi dan berkreasi dalam membuat sebuah penelitian
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